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ABSTRACT

This study examines the historical development of classical Sufism and its relevance in addressing
the contemporary spiritual crisis caused by materialism and hedonism. Using a qualitative library
research approach, the study analyzes classical Sufi texts and contemporary scholarly works to
reconstruct the core values of early Sufism. The findings indicate that principles such as zuhd
(asceticism), wara’ (ethical caution), and simplicity function as fundamental pillars in maintaining
spiritual and psychological balance. Historically, classical Sufism emerged as a response to moral
and political decline, emphasizing inner purification and closeness to God. In the modern context,
these values offer an alternative paradigm for overcoming alienation, anxiety, and the loss of
transcendent meaning in everyday life. The study concludes that classical Sufism remains highly
relevant and adaptive, providing a spiritual framework that promotes harmony between
individuals and modern society while reinforcing ethical awareness and inner peace.
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ABSTRAK

Studi ini meneliti perkembangan historis Sufisme klasik dan relevansinya dalam mengatasi krisis
spiritual kontemporer yang disebabkan oleh materialisme dan hedonisme. Dengan menggunakan
pendekatan penelitian pustaka kualitatif, studi ini menganalisis teks-teks Sufi klasik dan karya-
karya ilmiah kontemporer untuk merekonstruksi nilai-nilai inti Sufisme awal. Temuan
menunjukkan bahwa prinsip-prinsip seperti zuhd (asketisme), wara’ (kehati-hatian etis), dan
kesederhanaan berfungsi sebagai pilar fundamental dalam menjaga keseimbangan spiritual dan
psikologis. Secara historis, Sufisme klasik muncul sebagai respons terhadap kemerosotan moral
dan politik, menekankan penyucian batin dan kedekatan dengan Tuhan. Dalam konteks modern,
nilai-nilai ini menawarkan paradigma alternatif untuk mengatasi keterasingan, kecemasan, dan
hilangnya makna transenden dalam kehidupan sehari-hari. Studi ini menyimpulkan bahwa
Sufisme klasik tetap sangat relevan dan adaptif, menyediakan kerangka spiritual yang mendorong
harmoni antara individu dan masyarakat modern sekaligus memperkuat kesadaran etis dan
kedamaian batin.
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1. PENDAHULUAN

Tasawuf membentuk dimensi esensial Islam yang berfokus pada tazkiyah jiwa, pengendalian
nafsu, dan pencapaian magam qurbah melalui dzikir dan muhasabah (Fauzian, 2022). Secara
etimologis, istilah ini dari "stf" (bulu wol), mengilustrasikan gaya hidup asketis sufi awal yang
menghindari kemewahan demi kemurnian hati (Syakhrani, 2023). Kemunculannya pasca-wafat
Nabi SAW merupakan respons terhadap politisasi agama di era Umayyah, di mana formalisme
ritual menggerus ruh batiniah (Fathurahman, 2025b). Ahl al-suffah di beranda Masjid Nabawi
menjadi prototipe, hidup dalam kemiskinan sukarela sambil intens ibadah dan pengajaran (Qodir,
2022).

Perkembangan tasawuf berlanjut di Basra dan Kufah melalui figur seperti Hasan al-Bashri
(21-110 H), yang menekankan takut dosa dan zuhud dari kekuasaan (Figron & Parawati, 2023).
Rabi’ah al-Adawiyah (95-185 H) memperkaya dengan konsep mahabbah ilahiyyah murni, bebas
pamrih (Fauzian, 2022). Pada abad 2-3 H, tasawuf terstruktur di madrasah Khurasan, dipengaruhi
filsafat Yunani namun tetap berpijak Al-Qur’an (Syakhrani, 2023). Di Indonesia, tasawuf masuk
via wali songo, beradaptasi dengan budaya lokal untuk dakwah damai (Fathurahman, 2025a).

Krisis spiritual modern muncul dari materialisme, di mana individu terperangkap dalam
pencarian harta semu, menyebabkan depresi dan disintegrasi sosial (Nafis & Huda, 2024). Data
WHO mencatat lonjakan gangguan mental pasca-pandemi, terkait hilangnya makna transenden
(Hidayatullah, 2025). Tasawuf menawarkan paradigma alternatif: keseimbangan dunia-akhirat
melalui etika batin (Figron & Parawati, 2023). Penelitian ini krusial untuk revitalisasi nilai-nilai

tersebut di konteks Indonesia urban (Fathurahman, 2025b).

2. STUDI LITERATUR

Studi literatur ini menyusun kerangka teoritis tasawuf klasik melalui tinjauan sumber primer
seperti Kitab al-Luma’ al-Tustari dan Ihya Ulum al-Din al-Ghazali, yang menguraikan tahapan
magamat dan ahwal sufi (Fauzian, 2022). Literatur sekunder dari jurnal SINTA menyoroti evolusi
tasawuf dari fase asketisme awal ke sistem filsafat batin, dengan penekanan pada konteks socio-
politik Abbasiyah (Syakhrani, 2023). Kajian ini mengintegrasikan perspektif kontemporer, seperti
neo-Sufisme di Indonesia, yang mengadaptasi zuhud untuk tantangan kapitalisme (Fathurahman,
2025a).

Penelitian terkini mengonfirmasi relevansi tasawuf terhadap krisis identitas modern;

misalnya, analisis Rabi’ah al-Adawiyyah menunjukkan bagaimana mahabbah mengatasi
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radikalisme melalui empati transenden (Fiqron & Parawati, 2023). Zuhud digambarkan bukan
pelarian, melainkan strategi ketahanan psikologis terhadap konsumerisme, didukung data empiris
dari komunitas pesantren urban (Nafis & Huda, 2024). Wara’ dan kesederhanaan dihubungkan
dengan etika lingkungan, di mana sufi purba mempraktikkan minimalisme berkelanjutan (Qodir,
2022). Celah literatur terletak pada kurangnya studi empiris tentang implementasi tasawuf di

kalangan generasi Z Indonesia, yang menjadi novelty penelitian ini (Hidayatullah, 2025).

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi paradigma kualitatif deskriptif-historis, ideal untuk rekonstruksi
narasi tasawuf klasik dan analisis aplikatifnya (Isti’ana, 2024). 'Pendekatan ini memungkinkan
pemetaan kronologis perkembangan tasawuf dari ahl al-suffah hingga madrasah Khurasan, sambil
mengurai relevansi nilai-nilainya terhadap dinamika sosial modern (Muminin, 2023). Data primer
diperoleh dari teks klasik seperti Risalah al-Qusyairiyah dan Kitab al-Ta arruf al-Sulami, yang
dianalisis melalui content analysis tematik untuk mengidentifikasi konsep zuhud, wara’, dan
kesederhanaan (Muttaqin, 2025).

Tahapan pengumpulan data melibatkan library research sistematis: (1) pencarian sumber di
database SINTA 1-4 dan Google Scholar dengan kata kunci "tasawuf klasik relevansi modern"
(periode 2021-2025); (2) seleksi inklusif berbasis kriteria relevansi dan akreditasi; serta (3)
kategorisasi tematik menggunakan NVivo untuk triangulasi (Kosasi, 2025). Validitas dijamin
melalui triangulasi sumber (primer-sekunder), metode (hermeneutik-analitis), dan teori (magamat
sufi klasik vs. krisis eksistensial modern), sesuai protokol penelitian kualitatif tasawuf (Kurnia,
2025). Analisis data mengikuti model Miles & Huberman: reduksi, display, dan verifikasi
kesimpulan untuk memastikan interpretasi filosofis yang kredibel (Darmalaksana, 2020). Batasan
metodologis mencakup ketergantungan pada teks tertulis, yang diminimalisir dengan peer-

debriefing antarpeneliti (Isti’ana, 2024).

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Rekonstruksi Sejarah Tasawuf Awal
Tasawuf bertunas pada era tabi’in sebagai kritik terhadap kemewahan Umayyah, dengan

Hasan al-Bashri (w. 110 H) memelopori zuhud politik melalui khotbah-khotbahnya yang menyeru
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rakyat menjauhi korupsi penguasa (Fiqron & Parawati, 2023). Rabi’ah al-Adawiyyah (w. 185 H)
merevolusi paradigma dengan doktrin mahabbah ilahiyyah, menggeser zuhud dari takut neraka ke
cinta murni kepada Allah—konsep yang diabadikan dalam syi’irnya "Allahumma inni as’aluka
hubbaka" (Fauzian, 2022). Pada abad 3 H, al-Junayd al-Baghdadi (w. 298 H) sistematisasi tasawuf
di Baghdad, menyatukan asketisme dengan syariat melalui rumus "tasawuf adalah penggantian
akhlak tercela dengan akhlak terpuji" (Syakhrani, 2023).

4.2. Analisis Nilai Inti Tasawuf

Zuhud

Zuhud bukan renungan pasif, melainkan sikap proporsional terhadap dunia: al-Ghazali
mendefinisikannya sebagai "meninggalkan yang dicinta demi yang lebih dicinta," memungkinkan
aktivitas ekonomi tanpa keterikatan hati (Muhtadin, 2020). Dalam konteks modern, zuhud
melawan konsumerisme dengan prinsip "kepuasan dalam kesederhanaan," terbukti efektif
mengurangi stres material di komunitas sufi urban Indonesia (Mulyani, 2025). Analisis komparatif
menunjukkan zuhud klasik selaras dengan sustainable living, di mana sufi purba praktikkan
minimalisme jauh sebelum gerakan lingkungan modern (Cholili, 2025).

Wara’

Wara’ berarti kehati-hatian terhadap syubhat (keraguan), melampaui tagwa konvensional
dengan menjauhi "dekati dosa" demi kemurnian jiwa (Hafiun, n.d.). Di era digital, wara’ krusial
melawan manipulasi etis seperti greenwashing korporasi dan konten hoaks, menjaga integritas
spiritual di tengah informasi beracun (Qodir, 2022). Studi kasus menunjukkan praktik wara’ di
pesantren meningkatkan trust sosial 35% dibanding komunitas sekuler (Nafis & Huda, 2024).
Kesederhanaan

Kesederhanaan (tark al-ghurur) manifestasikan kematangan rohani, di mana al-Suhrawardi
menyebutnya "kemewahan sejati bagi orang miskin hati" (Fathurahman, 2025b). Kontras dengan
budaya flexing Instagram, kesederhanaan sufi promosikan qana’ah (kepuasan), terukur
menurunkan indeks hedonisme peserta retreat tasawuf sebesar 28% (Hidayatullah, 2025). Integrasi
ketiga nilai ini membentuk ekosistem spiritual holistik, relevan untuk terapi eksistensial pasca-
pandemi.

4.3. Relevansi terhadap Krisis Spiritualitas Modern

Krisis modern—alienasi, anxiety disorder (naik 25% global per WHO 2023), dan fragmentasi

relasi—dianatis tasawuf via magamat bertahap: zuhud netralisasi konsumerisme, wara’ bentengi

etika, kesederhanaan pulihkan makna intrinsik (Fiqron & Parawati, 2023). Aplikasi praktis terlihat
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di neo-Sufi Indonesia seperti komunitas Dhikr Al-Mahbub yang integrasikan tasawuf dengan
mindfulness based stress reduction (MBSR), efektif 40% lebih tinggi daripada terapi konvensional
(Fathurahman, 2025a). Paradigma ini skalabel untuk pendidikan karakter Gen Z, dengan

curriculum tasawuf terbukti tingkatkan resilience 32% di pesantren digital (Muttaqin, 2025).

5. KESIMPULAN

Rekonstruksi historis membuktikan tasawuf klasik bukan relik, melainkan arsitektur adaptif
untuk krisis spiritual urban (Fathurahman, 2025a). Nilai zuhud-wara’-kesederhanaan menawarkan
blueprint verifikasi empiris untuk harmoni batin-sosial, mendesak integrasi ke policy pendidikan

nasional Indonesia (Nafis & Huda, 2024)
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